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ABSTRACT 

 

Research on Comparative Analysis of Red Picked Coffee Farmers Before and After Covid-19 in Kabawetan 

District, Kepahiang Regency, aims to analyze the difference between the income of red pickled coffee farmers 

before and after Covid-19 in Kepahiang Regency. This research was conducted in March 2022 in Kabawetan 

District, Kepahiang Regency with coffee farmer groups located in the Kabawetan area. The data analysis 

used in this study is the t test for paired samples or the term Paired Samples T Test which is used to determine 

the average difference between two paired samples. Paired Samples T Test This test was used on 61 coffee 

farmer respondents in the Kabawetan area. .300,94802, the mean standard error is 2,028,910,93186. The 

number of samples in this study is 61. Income after Covid-19 has an average of 29,751,864,0164, a standard 

deviation of 14,713,442,37945, an average standard error of 1,883,863,25534. The number of samples in 

this study was 61. The results of the average difference test showed that the significant value of the income 

of red pickled coffee farmers before and after the Covid-19 pandemic was 0.822 or less than 0.05, so H0: 

rejected and H1: accepted. And it can be concluded that there is a significant difference between the income 

of red pickled coffee farmers before and after the Covid-19 pandemic. 

Keywords: Farming Business, Mera Pick Coffee, Covid-19 

 

ABSTRAK  

 Penelitian Analisis Perbandingan Petani Kopi Petik Merah Sebelum dan Sesudah Covid-19 di 

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara pendapatan 

petani kopi petik merah sebelum dan sesudah Covid-19 yang ada di Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini di 

lakukan pada bulan Maret tahun 2022 di Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang dengan kelompok 

tani kopi yang terdapat di Kawasan Kabawetan. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

uji t untuk sampel berpasangan atau dengan istilah Paired Sampels T Test yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata diantara dua sampel yang berpasangan. Uji Paired Sampels T Test ini digunakan terhadap 

61 responden petani kopi yang ada di Kawasan Kabawetan.Berdasarkan uji paired sample t-tes dapat di lihat 

bahwa data variabel dari pendatan sebelum Covid-19 memiliki rata-rata 29.597.639,3607, standar deviasi 

15.846.300,94802, standar kesalahan rata-rata 2.028.910,93186. Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 61. Pendapatan sesudah Covid-19 memiliki rata-rata 29.751.864,0164, standar deviasi 

14.713.442,37945, standar kesalahan rata-rata 1.883.863,25534. Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 61. Hasil uji beda rata-rata menunjukan bahwa nilai signifikan pendapatan petani kopi petik merah 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 adalah sebesar 0,822 atau lebih kecil dari 0,05 maka H0 : ditolak 

dan H1: diterima. Dan bisa di simpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani kopi 

petik merah sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

Keywords: Usaha Tani, Kopi Petik Mera, Covid-19 

PENDAHULUAN 
 Dukungan luas wilayah dan kondisi lahan di Provinsi Bengkulu terhadap komoditas tanaman 

perkebunan menjadikan wilayah ini banyak yang di manfaatkan sebagai lahan perkebunan. Selain di kelola 

perusahaan pemerintah (perkebunan nusantara), terdapat juga perkebunan yang di miliki dan di kelola oleh 

rakyat. Komoditi yang di hasilkan antara lain kelapa sawit, karet, kopi , dan lain-lain. Data perkebunan yang 

di tampilkan pada publikasi ini adalah  data tahun 2020 yang bersumber dari Dinas Tanaman Pangan, 
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Holtikultura, dan perkebunan Provinsi Bengkulu. Pada tahun 2020, kopi merupakan komoditas unggulan  

dengan luas areal 85,02 ha dan hasil produksi mencapai 62,61 ton. (BPS Provinsi Bengkulu, 2021).  

 Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu wilayah provinsi Bengkulu sebagai produsen penghasil 

kopi terbesar selain Kabupaten Rejang Lebong. Kepahiang terletak di dataran tinggi pegunungan bukit 

barisan dengan luas wilayah yaitu sekitar 66.500 ha Kopi salah satu komoditas unggulan di Kabupaten 

Kepahiang dan rata-rata perkebunan kopi Kabupaten Kepahiang sebagian besar perkebunan kopi masyarakat. 

Berikut data tentang luas areal dan produksi kopi di Kabupaten Kepahiang. 

Tabel 1.Data Jumlah Produksi Kopi di Kabupaten Kepahiang Tahun 2017-2021 

No Tahun Luas Lahan (Ribu ha) Produksi (Ribu ton) 

1 2017 24,678 19,224 

2 2018 24,678 19,199 

3 2019 24,75 19,13 

4 2020 24,85 19,22 

5 2021 24,84 19,54 

Sumber : Provinsi Bengkulu Dalam Angka, 2022 

 Di Kabupaten Kepahiang Kecamatan Kabawetan provinsi Bengkulu terdapat kelompok petani kopi 

petik merah. Kopi petik merah adalah salah satu produk kopi premium yang memiliki kualitas di atas kopi 

petik pelangi yang di mana lebih di minati oleh pengusaha Cafe atau Coffee shop sebagai produk dengan 

tingkat premium dan mempunyai harga jual yang lebih tinggi dari kopi biasanya. Kopi petik merah di 

kawasan kepahiang adalah salah satu kopi petik merah dengan kualitas tinggi dari banyaknya kopi petik 

merah daerah lain, namun di karenakan kebiasaan masyarakat melakukan panen kopi petik pelangi dan 

kurangnya pemahaman petani terhadapa hasil jual kopi petik merah menyebabkan kurangnya daya beli 

terhadap kopi petik merah itu sendiri dan lebih memilih menjual hasil kopi petik pelangi yang lebih di anggap 

meyakinkan oleh para petani. 

 Sejak akhir tahun 2019, seluruh dunia telah digemparkan dengan semakin meningkatnya wabah 

Corona Virus -19 (Covid-19) tak tekecuali di Indonesia. Penyakit ini tidak hanya membuat kepanikan, namun 

banyak memakan korban jiwa. Covid-19 saat ini menjadi trend pembicaraan, perdebatan, diskusi dan bahan 

berita di medis cetak ataupun medis elektronik. Saat ini trend Covid-19 selalu menjadi trend nomor satu dan 

trending topic di semua media social tanpa terkecuali.  

 Kesejahteraan para petani petik merah di provinsi bengkulu khususnya untuk di Kabupaten 

Kepahiangwilayah kabawetandinilai sangat memprihatinkan karna kurangnya daya beli masyarakat dan di 

tambah lagi dengan adanya pandemi Covid-19 yang menghambat pertumbuhan ekonomi bagi para petani 

kopi petik merah di wilayah Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret tahun 2022 di Kecamatan Kabawetan, Kabupaten 

Kepahiang. Penentuan lokasi di lakukan secara sengaja (Purposive Sampling) dengan pertimbangan lokasi 

ini merupakan penghasil kopi petik merah di Kabupaten Kepahiang. Selain itu daerah ini juga mudah di 

jangkau oleh peneliti sehingga mempermudah proses penelitian. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

 Populasi yang akan dijadikan objek penelitian yaitu petani yang ada di Kecamatan Kabawetan, 

Kabupaten Kepahiang Selanjutnya, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 

Sampling. Berdasarkan hasil pra survei diketahui jumlah petani berjumlah 159 orang menunjukkan bahwa 

jumlah besar sampel yang diperoleh sebanyak 61 orang yang diambil dari keseluruhan jumlah populasi petani 

kopi didaerah penelitian.Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, yaitu dengan 

menggunakan rumus Slovin, diperoleh besar sampel yang akan diteliti dengan perhitungan sebagai berikut : 

    𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

𝑛 =
159

1 + 159. (10%)2
 

n= 61,38(di bulatkan menjadi 61 sampel) 

 Sehingga banyak petani kopi dalam sampel penelitian tersebut sebanyak 61 petani kopi di 

Kecamatan kabawetan, Kabupaten Kepahiang. 

 



 
 
 
 

 
JURNAL JURRIT  Vol 1 No. 1 April 2022|pISSN: 2828-9420, eISSN: 2828-9439, Hal 42-46 
 
 

44 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Data adalah ukuran dari variabel. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer di peroleh dari petani kopi di Kec. Kabawetan, Kabupaten Kepahiang 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi dan dinas yang terkait dengan penelitian ini seperti Dinas 

Pertanian Kabupaten Kepahiang, Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepahiang, serta literature - literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian. 

 

Metode Analisis Data 

 Untuk membuktikan hipotesis yang pertama dan kedua dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis komparasi. Teknik analisis komparasi yaitu salah satu teknis analisi kuantitatif yang digunakan untuk 

menguji hipotesis mengenai ada atau tidaknya perbedaan antar variabel atau sampel yang di teliti dapat 

menggunakan uji t atau uji beda rata-rata. 

Penguujian untuk uji t untuk sampel berpasangan atau dengan istilah lain Paired Sampels T Test digunakan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata di antara diantara dua sampel yang berpasangan. Sampel yang 

berpasangan merupakan kelompok sampel yang memiliki subjek yang sama namun mengalami dua 

pengukuran yang berbeda. 

Prosedur uji paired sampel t-test : 

a. Menentukan hipotesis, yaitu sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani kopi sebelum dan sesudah pandemi 

Covid-19. 

H1 : Ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani kopi sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05 

c. Menentukan derajat kebebasan/degree of freedom (df) dengan rumus df =n-1 

d. Menghitung nilai t dengan menggunakan rumus 

𝑡 =
𝑋1̅̅ ̅ + 𝑋2̅̅ ̅

√
𝑠12

𝑛1
+
𝑠22

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1
√𝑛1

) (
𝑠2
√𝑛2

)

 

dimana 

X1 = Rata-rata sampel sebelum pandemi 

X2 = Rata-rata sampel sesudah pandemi 

S1 = Simpangan baku sebelum pandemi 

S2 = Simpangan baku selama pandemi 

n1 = Jumlah sampel sebelum pandemi 

n2 = Jumlah sampel selama pandemi 

e. Menentukan t tabel 

f. Menentukan kriteria pengujian  

 Jika t tabel < t hitung <t tabel  maka H0 di terima 

 Jika t hitung >t hitung atau t hitung > t tabel maka H0 di tolak 

g. Penarikan kesimpulan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, setelah di peroleh hasil pendapatan petani sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 lalu 

di uji  menggunakan metode uji paired sample T-test dengan alat bantu SPSS untuk menguji beda rata-rata 

biaya produksi dan tingkat pendapatan petani sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Perbandingan Pendapatan Petani Kopi Petik Merah Sebelum dan Sesudah Covid-19 di 

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang 
 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan petani maka di ketahui data pendapatan 

sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 di Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang pada tabel berikut 

yaitu : 

Tabel.2 Perbedaan Pendapatan Petani Kopi Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 

Uraian   Jumlah (Rp)     Rataan (Rp) 

Pendapatan   1.805.456.000,00    29.597.639,3607 

Sebelum pandemi  

 

Pendapatan   1.814.863.708,00    29.751.864,0164 

Sesudah Pandemi   

 

Sumber : Hasil Survei 2022  

Dari Tabel 2 dapat di lihat bahwa pendapatan rata-rata petani kopi mengalami peningkatan dari 

angka Rp. 29.597.639,3607 pertahun menjadi angka Rp. 29.751.864,0164 pertahun. Hal ini di sebabkan 

dengan meningkatnya permintaan kopi petik merah setelah pandemi Covid-19. 

 Berdasarkan hasil  penelitian, pendapatan petani kopi kopi petik merah yang mengalami 

peningkatan dari sebelumnya di sebabkan oleh permintaan yang meningkat. Jika tingginya suatu permintaan 

maka akan membuat harga suatu barang semakin mahal. 

 

Tabel.3 Data Variabel Sebelum dan Sesudah Covid-19 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 29,597,639.3607 61 15,846,300.94802 2,028,910.93186 

Sesudah 29,751,864.0164 61 14,713,442.37945 1,883,863.25534 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 Dari data tersebut dapat di lihat bahwa dari pendatan sebelum Covid-19 memiliki rata-rata 

29,597,639.3607, standar deviasi 15,846,300.94802, standar kesalahan rata-rata 2,028,910.93186. 

Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 61. Pendapatan sesudah Covid-19 memiliki rata-rata 

29,751,864.0164, standar deviasi 14,713,442.37945, standar kesalahan rata-rata 1,883,863.25534. 

Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 61. 

Tabel.4 Hasil Uji Beda Rata-Rata T-Test Pendapatan Petani Kopi Petik Merah Sebelum dan Sesudah 

Covid-19 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

– Sesudah 

-154224,65574 5318688,34796 680988,26141 -1516403,99185 1207954,68037 -,226 60 ,822 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

 Data Tabel 8 menunjukan bahwa nilai signifikan pendapatan petani kopi petik merah sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 adalah sebesar 0,822 atau lebih kecil dari 0,05, maka H0 : di tolak dan H1: di 

terima. Dan bisa di simpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani kopi petik merah 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Rata-rata pendapatan petani kopi petik merah sebelum pandemi Covid-19 yaitu sebesar Rp.29.597.639,34 

per tahun dan total pendapatan petani kopi petik merah yaitu sekitar Rp.1.805.456.000,00 per tahun 

sedangkan rata-rata pendapatan sesudah pandemi Covid-19 yaitu sebesar Rp.29.751.864,0164 per tahun dan 

total pendapatan petani sekitar Rp.1.814.863.708,00 Berdasarkan uji beda rata-rata T-test pendapatan petani 

kopi petik merah terdapat perbedaan yang signifikan pendapatan petani kopi petik merah sebelum dan 

sesudahCovid-19. 

 

Saran 

Di harapkan agar dapat melakukan diversifkasi tanaman selain kopi, seperti sayuran dan umbi-umbian 

dengan biaya produksi yang lebih rendah guna menjaga kestabilan pendapatan petani itu sendiri di saat 

pandemi yang terjadi belakangan ini. 
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